BAB V
POKOK-POKOK TEMUAN
DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sejalan dengan perumusan, tujuan, hipotesis penelitian dan analisis
statistik maka dalam bagian ini akan disajikan uraian pokok-pokok temuan hasil
penelitian serta pengembangan daiam praktik iapangan. Uraian temuan
penelitian ini dibagi ke dalam tiga bagian, pertama berkaitan dengan hasil
eksplorasi; kedua bagian pengembangan, dan ketiga hasil pengembangan, serta

hasil uji hipotesis.

A. Pokok-Pokok Temuan Penelitian

Pokok-pokok temuan penelitian ini disajikan berdasarkan analisis
kekuatan (strength), kelemahan (weakness) internal, dan peluang (opportunity)
serta tantangan (#hreath) eksternal mulai dari hasil eksplorasi kondisi aktual MTs
Negeri di kabupaten Ciamis sampai kepada hasil model pengembangan
kepemimpinan transformasional bagi kepala MTs Negeri. Beberapa faktor yang
menjadi fokus meliputi, peluang dan tantangan potensi eksternai MTs di
kabupaten Ciamis, kekuatan dan kelemahan intemal madrasah berkaitan dengan
jumlah siswa, fasilitas belajar, tenaga kependidikan, serta pembiayaan. Adapun
hasil pengembangan dilihat dari kekuatan dan kelemahan persiapan,

pelaksanaan dan hasil praktik lapangan. Selanjutnya, pokok-pokok temuan
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penelitian ini dimaknai melaiui analisis konstruk untuk dijadikan suatu
pemodelan pengembangan kepemimpinan yang lebih optimal.
Sebagai gambaran pokok-pokok temuan dapat ditunjukkan pada matrik

berikut :
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B. Pembahasan Temuan Penelitian

1. Peluang dan Tantangan Eksternal

Berdasarkan temuan penelitian, memberikan informasi bahwa potensi
umum masyarakat di kabupaten Ciamis dan perangkat hukum yang berkaitan
dengan masalah pendidikan, dapat dijadikan landasan analisis datam
pengembangan MTs Negeri. Ditinjau dari wilayah geografis, pemerintahan,
kependudukan, sektor ekonomi, penyelenggaraan pendidikan dan budaya
masyarakat yang relative relegius merupakan modal utama yang dapat
ditumbuhkembangkan.

Tantangan bagi madrasah, adalah bagaimana memberdayakan potensi
masyarakat madrasah melalui kemitraan. Kemitraan eksternal merupakan
tuntutan bagi organisasi pendidikan di masa kini dan masa depan, sehingga
masyarakat mempunyai kepercayaan terhadap penyelenggaraan pendidikan
jalur sekolah, khususnya di madrasah.

Peluang dan tantangan yang dikemukakan, akan dapat disiasati melalui
kemampuan organisasi secara kolektif dan dikendalikan oleh pimpinan yang
mempunyai visi ke depan. Visi keberhasilan dapat dijelaskan sebagai suatu
deskripsi tentang, bagaimana seharusnya wujud dari suatu organisasi pada saat
ia berhasil dengan sukses melaksanakan strateginya. Perumusan visi adalah

tugas dari manajemen tingkat atas, namun hal itu harus dilakukan melalui
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proses interaksi yang memberi peluang untuk mendapatkan umpan baiik dari
semua tingkat manajemen.

Untuk menggambarkan, visi keberhasilan, diperlukan keberanian melihat
ke masa depan yang selalu penuh dengan rintangan. Selain itu, dituntut kerja
keras untuk menterjemahkan visi itu dalam bentuk nyata dan menanggulangi
beberapa rintangan yang dapat menghambat direalisasikannya visi ttu seperti
diuraikan dalam misi. Di samping kerja keras, diperlukan disiplin dari semua
pihak terutama para pengambil keputusan tingkat tinggi. Visi menggambarkan
masa depan lebih baik, memberi harapan, juga menggambarkan hasil-hasil yang
memuaskan. Visi memiliki kekuatan yang mampu mengundang, memanggil, dan
menyerukan kepada setiap orang untuk beramai-ramai memasuki masa depan.
Mengkomunikasikan visi ke seluruh tubuh organisasi tidak semudah yang
digambarkan dalam teori. Berbagai konflik yang dihadapi antara eselon atas
dan bawah, antara generalis dan spesialis, dan antara berbagai unit kerja dalam
organisasi. Oleh sebab itu tugas utama dari pimpinan puncak, harus dapat
menyisihkan waktunya untuk mengkomunikasikan visi (Fritz, 1989).

2. Kekuatan dan Kelemahan Potensi Internal Masing-Masing MTs
Negeri
a. Jumiah Siswa
Kekuatan yang dipandang dalam penyelenggaraan pendidikan,

khususnya pada 17 MTs Negeri ditinjau dari kondisi rombongan belajar di setiap
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madrasah mempunyai karakteristik bervariasi. Jumlah keseluruhan mencapai
157 rombongan belajar, dengan penyebaran yang bervariasi mulai dari 5 sampai
20 rombongan beiajar. Perbedaan jumlah rombongan belajar sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, jumiah penduduk usia belajar SLTP di lingkungan
madrasah, minat memasuki madrasah, letak geografi, sosial ekonomi
masyarakat dan jumiah penyelenggara pendidikan. Keberadaan 17 MTs Negeri
menempati  posisi  jumlah yang relatif sedikit jika dibandingkan dengan 93
SLTP ( Negeri dan Swasta), atau dengan MTs Swasta yang mencapai 98 buah
dari 115 MTs (Negeri dan Swasta). Dengan kata lain, konstribusi terhadap
program Wajar Dikdas Sembilan Tahun di Kabupaten Ciamis dilihat dari
persentase hanya sekitar 8.17 % dari total keseluruhan SLTP. Akan tetapi,
terdapat berbagai kelemahan vyakni belum optimainya pelayanan dan
peningkatan kepercayaan kepada masyarakat yang menginginkan memasukkan

anak-anak ke MTs Negeri sebagai alternatif utama.

b. Fasilitas Belajar

Fasilitas pendidikan di MTs Negeri, merupakan faktor pendukung yang
strategis dalam pelayanan pendidikan ditinjau dari sejarah banyak bantuan dari
partisipasi masyarakat. Kondisinya saat ini, sudah banyak yang kurang layak
digunakan mengingat keterbatasan biaya pendidikan pemerintah pusat dan

daerah, serta terbatasnya pendapatan masyarakat. Oleh sebab itu, periu
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c. Tenaga Guru

Tenaga kependidikan khususnya guru, ditinjau dari jumiah, kualifikasi dan
relevansi masih menjadi persoalan yang harus dapat dipecahkan. Hat itu, dapat
dilakukan melalui rekrutmen lokal dengan mempertimbangkan pendapatan biaya
pendidikan. Implikasinya adalah bagaimana madrasah dapat melakukan

pendekatan kepada masyarakat untuk bermitra dalam memecahkan masalah

kekurangan guru.

d. Tenaga Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala MTS Negeri, berdasarkan hasil analisis faktor
dominan vyakni; Dorongan kepada bawahan untuk turut serta berpikir dalam
merumuskan visi, misi dan tujuan serta sasaran untuk mencapai tujuan MTs
secara makro, dengan asumsi-asumsi rasional serta siap menanggung risiko,
berkontribusi sebesar 99 % dan memiliki bobot faktor tertinggi 0.943.
Potensi manajerial merupakan fokus dari peran dan fungsi kepala dalam
mengelola madrasah. Manajerial pada dasarnya bagaimana seorang kepala
yang berjiwa kepemimpinan dalam menyelenggarakan  fungsi-fungsi
manajemen. Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya terjaring dua faktor

dominan yakni;
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(1) Perhatian untuk melibatkan personil dalam melaksanakan perbaikan kinerja
MTs. Hal itu, dinyatekan oleh responden bahwa rencana strategi lima
tahunan dan satu tahunan di MTs Negeri melibatkan seluruh personil
madrasah sesuai dengan peran dan fungsinya, berkontribusi sebesar 91%
dan memifiki bobot faktor 0.943.

(2) Perbaikan komponen pembiayaan. Hal itu, dinyatakan oleh responden bahwa
rencana pembiayaan setiap komponen melibatkan personil (guru dan kepala
TU), berkontribusi 97.3% dan memiliki bobot faktor 0.948.

Variabel amatan yang diprediksi terdapat 6 faktor yang direkonstruksi secara
terintegrasi mengandung makna perencanaan strategis pengembangan MTs
yang dilaksanakan oleh kepala MTs yang diteliti.

Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya terjaring empat faktor dominan
yakni;

(1) Kesiapan melaksanakan perbaikan program partisipasi masyarakat. Hal itu,
dinyatakan responden bahwa pengawasan hubungan madrasah dengan
pihak luar yang berkaitan dengan bantuan keuangan melibatkan personi,
berkontribusi 90.3% dan memiliki bobot faktor 0.841,

(2) Kesiapan melaksanakan perbaikan program kesiswaan. Hal itu, dinyatakan
responden bahwa pengawasan kegiatan kesiswaan melibatkan guru-guru,

berkontribusi 94.1% dan memiliki bobot faktor 0.944.
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(3) Kesiapan melaksanakan perbaikan program Kesiswaan. Hal itu, dinyatakan
responden bahwa  pengawasan bimbingan dan penyuluhan melibatkan
guru,wali kelas yang dikoordinir oleh kepala, berkontribusi 96.5 % dan
memiliki bobot faktor 0.969.

(4) Kesiapan melaksanakan perbaikan program Kurikulum. Hal itu, dinyatakan
responden bahwa pengawasan pelaksanaan kurikulum melibatkan guru, wali
kelas yang dikoordinir oleh kepala, berkontribusi 93.5% dan memiliki bobot
faktor 0.851.

Dengan demikian nampak bahwa pengawasan yang diamati masih bersifat
parsial, artinya belum seluruh faktor seperti yang diharapkan sebagai gambaran
kepemimpinan transformasional.

Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya terjaring dua faktor dominan yakni;
(1) Pelaksanaan program secara umum pimpinan selama ini cenderung

mengarahkan kepada hasil totalitas. Hal itu, dinyatakan oleh responden
bahwa pimpinan tidak menuntut pada setiap komponern, berkontribusi 83.%
dan memiliki bobot faktor 0.840

(2) Pelaksanaan program pengembangan SDM selama ini cenderung belum
terlaksana dengan baik. Hal itu, dinyatakan oleh responden bahwa
pengembangan SDM masih menemui hambatan, berkontribusi 77.8% dan

memiliki bobot faktor 0.822.
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Memperhatikan ke delapan faktor yang dikemukakan, menunjukkan
bahwa secara umum kesiapan untuk melakukan perbaikan kinerja MTs Negeri
belum sepenuhnya sesuai dengan harapan. Beberapa yang belum tersentuh,
yaitu perbaikan implementasi kurikulum (PBM), fasilitas atau media PBM di
kelas, laboratorium dan perpustakaan.

Keputusan merupakan suatu pilihan yang diambil oleh pimpinan dalam
menentukan berbagai kepentingan organisasi. Madrasah merupakan lembaga
pendidikan yang mempunyai kekhasan yaitu, budaya keislaman berkaitan
dengan nilai-nifai, kepercayaan, kebiasaan dan asumsi-asumsi dalam pelayanan
pendidikannya. Oleh sebab itu, dalam aktivitas pelayanan tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab pimpinan dalam berbagai keputusan yang
bersifat internal dan eksternal madrasah, sesuai dengan kapasitasnya. Seorang
pimpinah dalam mengambil keputusan dapat difihat dari data dan pengolahan
informasi, kecepatan pengolahan informasi, isi dan tujuan serta manfaat
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Nilai komunalitas yang merupakan proporsi kontribusi variabel manifes
membentuk variabel laten. Kontribusi variabel tersebut pada faktor utama yang
menggambarkan ketepatan dalam pengambilan keputusan dipandang dani
penilaian para guru, staf TU.

Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya dua faktor dominan yakni;
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(1)} Kecepatan mernperoleh informasi di lingkungan madrasah, merupakan
bagian dari proses pembuatan keputusan oleh kepala madrasah, hal itu
berkontribusi 77.7% dan memifiki bobot faktor 0.820

(2) Kecermatan dalam menerima informasi, hal itu berkontribusi 79.8% dan
memiliki bobot faktor 0.874.

Berdasarkan hasil analisis faktor, hanya tiga faktor dominan yakni;

(1) Ketepatan mericek informasi, berkontribusi 88.8% dan memiliki bobot
faktor 0.927.

(2) Tempo pengambilan keputusan, berkontribusi 71,3% dan memiliki bobot
faktor 0.86.

(3)Pemberian rekomendasi promosi jabatan, berkontribusi 83.8% dan
memiliki bobot faktor 0.821.

Dengan demikian nampak bahwa kualitas kehidupan madrasah yang
diamati masih bersifat parsial, artinya belum sepenuhnya faktor-faktor yang
diharapkan terintegrasi sebagai karakteristik kepemimpinan. Salah satu faktor
yang belum tampak adalah evaluasi terhadap keputusan yang sudah
ditetapkan.

Hasil analisis faktor dengan penilaian bawahan kepada kepemimpinan
madrasah, menunjukkan adanya kesamaan makna yakni; karakteristik

kepemimpinan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
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kepala MTs Negeri pada umumnya belum sesuai dengan tuntutan konseptual

kepemimpinan pendidikan masa depan.

3. Pemodelan Kepemimpinan dalam Membangun Pengembangan MTs
Pemodelan merupakan wujud konkret sebagai tindak lanjut pelatihan yang
dilaksanakan selama empat bulan. Pengembangan kepemimpinan kepala MTs
Negeri, dilakukan sesuai dengan kesiapan dan potensi yang ada di madrasah
masing-masing. Sebagai modei kepemimpinan transformasional dalam aksi yang
diperkirakan dapat menjembatani kebutuhan madrasah, maka dapat kiranya

ditunjukkan suatu pola hubungan seperti pada gambar berikut ini.

— o —— — — —— | ——

[~ KEPEMIMPINAN | BANGUN
| TRANSFORMASIONAL o —————————

{xn SHUAP TERBUKA
{51}
1
1
MOTIVASE INSIPIRASIONAL T
i} Wl SIKAP KRITIS
.
g i
|
PENGARUN DEALISME | e e e - -
1] |

e - PERCAYA

Gambar 5.1: Pola Hubungan Kepemimpinan dengan Pengembangan
Komitmen Personi!
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Model yang dikembangkan dalam pengembangan budaya dan kualitas

kehidupan kerja madrasah dapat ditunjukkan pada gambar sebagai berikut.

PERCAYA

Gambar 5.2: Pola Hubungan Kepemimpinan dengan Pengembangan
Budaya dan Kualitas Kehidupan Kerja Madrasah

Pola hubungan kepemimpinan dengan pengembangan komitmen, budaya
dan kualitas kehidupan kerja madrasah seperti ditunjukkan pada gambar 5.1
dan 5.2, merupakan strategi alternatif dalam pencapaian visi dan misi MTs,
yang selanjutnya diharapkan dapat dijadikan basis pengembangan program.

Sebagai pimpinan yang mempunyai konsep teoretik dan praktik
manajemen maka dalam mengimplementasikannya, ia harus mendorong para
pembantu urusan kepala madrasah. Sebagai gambaran pola hubungan

kepemimpinan seperti ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar 5.3; Pola Hubungan Kepemimpinan dengan Aktivitas Manajerial

Pemodelan yang diuraikan merupakan produk pelayanan pendidikan
sebagai hasil pengembangan kepemimpinan kepala madrasah. Bertolak dari
hasil analisis temuan, yang dilandasi oleh konsep teoretis sangat teruji bahwa
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan pimpinannya.
Kemampuan pribadi kepemimpinan tersebut, dipengaruhi oleh latar belakang
dan kemampuan mentransformasi pengetahuan, keterampilan kepada personi
terutama guru dan staf TU, siswa, orang tua dan masyarakat di luar lingkungan
madrasah. Secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan untuk merubah
sistem dan mereformasi pelayanan pendidikan madrasah.

Pemimpin transformasional dalam konteks pendidikan selalu mempunyai

tujuan, yaitu menghasilkan proses dan hasil pelayanan pendidikan melalui :
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Stimulasi intelektual, yakni seorang pimpinan (kepala madrasah) memberikan
stimulus kepada gquru, staf TU dan siswa untuk berperilaku kreatif dan
inovatif dengan mengidentifikasi dan memecahkan masaiah di lingkungan
madrasah. Kreatifitas yang dilakukan harus memperhatikan k_ebutuhan
pelayanan pendidikan dan mempertimbangkan reaksi publik terhadap
kebijakan madrasah.

Konsiderasi individu, yakni kepala madrasah memiliki perhatian khusus
terhadap kebutuhan individu (guru, staf TU dan siswa). Konsiderasi
individual secara praktis harus memberikan realitas untuk terciptanya kondisi
baru, dengan memperhatikan perbedaan individu atau kelompok.

Motivasi inspirasional, yakni kepala madrasah berupaya memberikan motivasi
terhadap orang-orang di sekitarnya (guru, staf TU dan siswa). Motivasi harus
terkait dengan tugas-tugas pelayanan pendidikan yang mempunyai nilai,
sosial, agama, dan ekonomi.

Pengaruh idealisme, yaitu kepala madrasah berupaya menjadi teladan dalam
tugas kesehariannya, mulai dari hal kecil sampai kepada pemecahan masalah
secara amanah, tumaninah dan ramah dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinan pendidikan.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan setingkat SLTP yang bercirikan Islam,

dalam proses pemberian pelayanan pendidikan dipertukan kepemimpinan yang
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tidak hanya nilai sosial dan ekonomi dalam konteks dunia, akan tetapi harus
merujuk kepada pola kepemimpinan Islam.

Kepemimpinan transformasional dalam konteks modern, dapat dijiwai
oleh roh islami melalui refleksi kepemimpinan seperti yang diakui dunia dalam
“Piagam Madinah”. Nabi Muhammad SAW, mengeluarkan sebuah piagam yang
bersemangat persatuan, persamaan, dan kebebasan konstruktif di negara yang
masyarakatnya pluralistik.

Kepala madrasah dalam hubungan ekstemal dalam pengembangan
pendidikan, tampaknya harus mengacu kepada inti ajaran Islam. Secara
pilosofis pendidikan mengacu kepada Al-Qur'an surat Sa’ba ayat 28 yang artinya
“dan bukaniah kami utus kamu, melainkan sebagali pemimpin sejati untuk
manusia, yang menyampaikan kabar kegembiraan sekaligus peringatan. 5dyang
sekali, kebanyakan manusia tidak mengerti”.

Lingkungan pendidikan madrasah, merupakan suatu kondisi yang terjadi
dalam pelayanan pendidikan yang bertujuan menghasilkan umat berkualitas.
Oleh sebab itu perlu pimpinan yang mampu mentransformasikan nilai-nilai
dalam kondisi pembelajaran yang mengarah kepada pencapaian kebahagiaan
dunia dan akhirat.

Untuk itu kepemimpinan pendidikan transformasional, harus dijiwai oleh

kepribadian Rasulullah sebagaimana firman Allah dalam Al Qur'an, surat Al
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Ahzab ayat 21 yang artinya " sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
surf tauladan yang baik’.

Keteladan yang menghiasi pribadi Rasulullah, tampak empat sifat kepemimpinan
yaitu

K] Sidik (bisa dipercaya)

3 Amanah (patut menerima kepercayaan)

[ Tabligh (bisa menyampaikan firman Allah SWT)

L Fatonah (bijaksana dan cerdas)

Keempat sifat tersebut disebabkan Nabi SAW, mustahil mempunyai sifat kidzib
(berdusta), khianat (berhianat), kitman (menyembunyikan pesan Allah SWT),
dan baladah (bodoh). Hal itu, secara mendasar telah ditegaskan oleh Rasulullah
SAW dalam salah satu hadits yang artinya " kamu sekalian adalah permimpin, dan
kamu sekalian akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang Kamu
pimpin’”.

Bertolak dari hasil pengembangan kepemimpinan transformasional kepala
madrasah, dan hasilnya kita tinjau dari pandangan kepemimpinan Islam
diperoleh titik temu dan ada suatu garis kesepahaman konseptual untuk
diangkat menjadi dalil berikut ini :

(1) Hakikat kepemimpinan pendidikan khususnya di lingkungan MTs adalah
atribut kepercayaan vyang diberikan kepadanya, untuk menjalankan

pelayanan pendidikan disertai dengan kecerdasan pikiran, kecerdasan hati



dunia akhirat.

(2) Perilaku kepemimpinan pendidikan khususnya di lingkungan MTs, harus
mampu mentransformasikan kemandirian pengetahuan, keterampilan, dan
berkolaborasi dalam mengembangkan fungsi manajerial dengan
menunjukkan, sifat sidik, amanah, tabligh dan fathonah.

(3) Dalam menjalankan fungsi manajerial sebagai kepala MTs, harus dilandasi
da’'wah kepada anak-anak yang dipersiapkan menjadi umat muslim yang
bertanggungjawab terhadap Imtaqg dan Iptek.

(4) Perilaku  kepemimpinan transformasional bagi kepala MTs, dapat
dikembangkan melaiui pendekatan kemauan belajar secara mandir,
beradaptasi dengan lingkungan, perenungan dan pertukaran pengalaman di

antara kepala MTs.





